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ABSTRAK

Daun kirinyuh (Chromolaena odorata L.) merupakan tanaman herbal yang mengandung senyawa
flavonoid dan saponin yang berpotensi sebagai antijamur. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efektivitas sediaan sampo antiketombe dari ekstrak etanol 70% daun kirinyuh terhadap aktivitas
jamur Candida albicans penyebab ketombe, serta mencari formula yang baik dan stabil secara fisik.
Metode yang digunakan adalah eksperimental dengan tiga variasi konsentrasi ekstrak, yaitu F1
(20%), F2 (30%), dan F3 (40%), serta kontrol positif dan negatif. Uji organoleptis menunjukan
bahwa sediaan berwarna coklat pekat, berbau khas daun kirinyuh, dan berbentuk kental. Hasil uji
Daya hambat menunjukan bahwa F1 menghasilkan zona hambat sebesar 19,5 mm, F2 sebesar 20,15
mm, dan F3 sebesar 23,6 mm. Formula F3 dengan konsentrasi 40% menunjukkan daya hambat
paling kuat terhadap pertumbuhan jamur Candida albicans.

Kata Kunci: Daun Kirinyuh (Chromolaena Odorata L.), Sampo Antiketombe, Candida Albicans,
Daya Hambat.

ABSTRACT
Kirinyuh leaves (Chromolaena odorata L.) are herbal plants that contain flavonoids and saponins,
which have potential as antifungal agents. This study aimed to evaluate the effectiveness of an anti-
dandruff shampoo formulation containing 70% ethanol extract of kirinyuh leaves against the activity
of Candida albicans, as well as to determine a physically stable and effective formula. The method
used was experimental, with three variations in extract concentration: F1 (20%), F2 (30%), and F3
(40%), along with negative and positive controls. Organoleptic evaluation showed that the shampoo
had a dark brown color, a distinctive kirinyuh leaf odor, and a thick consistency. The results of the
antifungal activity test showed that F1 produced an inhibition zone of 19.5 mm, F2 was 20.15 mm,
and F3 was 23.6 mm. The F3 formula, with a 40% extract concentration, exhibited the strongest
inhibitory effect against the growth of Candida albicans.
Keywords: Kirinyuh Leaves (Chromolaena Odorata L.), Anti-Dandruff Shampoo, Candida Albicans,
Inhibition Zone.

PENDAHULUAN

Kulit berfungsi sebagai lapisan pelindung bagi organ di bawahnya. Namun, sebagian
besar penduduk belum sepenuhnya memahami kesehatan kulit, sehingga meningkatkan
risiko timbulnya penyakit kulit yang disebabkan oleh virus, bakteri, alergi serta faktor
lingkungan. Kebersihan kulit kepala juga memiliki peran dalam mempengaruhi kesehatan
rambut (Neneng et al., 2020). Beragam masalah pada rambut yang sering dialami antara lain
kerontokan, rambut bercabang, rambut berminyak, rapuh, kering, kutu, dan ketombe
(Jannah et al., 2024). Salah satu jamur yang menyebabkan ketombe adalah Jamur Candida
albicans. Candida albicans merupakan jamur oportunistik dari genus Candida yang
merupakan bagian dari flora normal dalam rongga mulut manusia. Pada individu yang sehat,
jamur ini hidup secara komersial tanpa menimbulkan gangguan. Namun, dalam kondisi
tertentu, Candida albicans dapat bersifat patogen dan menyebabkan infeksi pada manusia
(Sari et al., 2024).

Dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK), masyarakat kini lebih
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bisa mengatasi masalah ketombe, salah satunya dengan menggunakan produk kosmetik
yang mengandung bahan aktif seperti zinc pyrithione, ketokonazol, dan selenium sulfida
(Jannah et al., 2024). Namun, jika digunakan dalam jangka waktu yang lama, produk
berbahan sintetis dapat menyebabkan efek yang serius seperti rambut kering, iritasi kulit
kepala, kerontokan, dan mata gatal (Yogesh et al., 2023). Efek lain dari bahan kimia adalah
kerusakan lapisan pelindung kulit, iritasi kulit, dan kekeringan, terutama pada orang yang
memiliki kulit sensitif (Ayu et al., 2025). Informasi mengenai efek samping obat sintetis
mendorong masyarakat Indonesia untuk menggunakan produk herbal yang lebih aman dan
efektif. Oleh karena itu, diperlukan bahan antijamur alternatif, salah satunya adalah tanaman
yang dikenal sebagai obat herbal (Kurniawati et al., 2016).

Salah satu tanaman yang berpotensi untuk digunakan sebagai antijamur adalah daun
kirinyuh (Chromolaena odorata L.). Hasil analisis fitokimia Daun Kirinyuh (Chromolaena
odorata L.) menunjukkan bahwa daun ini mengandung steroid, alkaloid, flavonoid, saponin,
dan tanin (Usunobun and Ewere, 2016). Senyawa flavonoid dan alkaloid dapat
dimanfaatkan sebagai antijamur (Listiani and Indraswari, 2021). Hal ini ditunjukkan dalam
penelitian Ernawati dan Jannah (2021) yang menggunakan metode perasan untuk menilai
aktivitas antijamur kirinyuh (Chromolaena odorata L.) dengan rata-rata zona hambat
terhadap Candida albicans pada konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80%, dan 100%, dengan
masing-masing sampel berukuran 10,3 mm, 11,03 mm, 11,66 mm, 12,83 mm, dan 13,82
mm (Ernawati and Jannah, 2021).

Salah produk yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah jamur penyebab
ketombe adalah sampo. Sampo berfungsi untuk menjaga kesehatan dan kebugaran rambut,
sehingga pemberian sampo yang tepat dapat meningkatkan kesehatan rambut dan kulit
kepala. (Jannah et al., 2024). Sampo berbahan dasar herbal perlu dikembangkan sebagai
solusi yang aman bagi kulit kepala, karena tidak menimbulkan efek samping dalam jangka
panjang. Salah satu bahan alami yang dapat dimanfaatkan adalah Daun kirinyuh
(Chromolaena odorata L.) (Hairiyah et al., 2024).

Berdasarkan uraian di atas, penggunaan sampo berbahan kimia untuk mengatasi
ketombe dapat menimbulkan efek samping yang berbahaya. Oleh karena itu, penelitian ini
mengembangkan inovasi formulasi sampo. Mengingat daun kirinyuh (Chromolaena odorata
L.) memiliki potensi sebagai antiketombe terhadap jamur Candida albicans.

METODE PENELITIAN
A. Deskripsi Penelitian

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode eksperimental, dengan uji
anti jamur yang bertujuan untuk mengetahui adanya aktivitas anti ketombe dan daya hambat
ekstrak daun kirinyuh (Chromolaena odorata L.) terhadap jamur Candida albicans.
B. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Farmasetika, Laboratorium Bahan Alam dan
Laboratorium Mikrobiologi Farmasi Universitas Duta Bangsa Surakarta, dan dilaksanakan
pada bulan Februari — Juni 2024.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun tanaman kirinyuh yang
diambil di daerah Jeron, Nogosari, Boyolali.
2. Sampel

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun dari Tanaman Kirinyuh
(Chromolaena odorata L.).
D. Variabel Penelitian

274



1. Variabel Bebas

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah variasi konsentrasi ekstrak etanol 70% daun
kirinyuh (Chromolaena odorata L.).
2. Variabel Terikat

Variabel Terikat dalam penelitian ini adalah Sifat Fisik Sampo daun kirinyuh dan daya
hambatnya terhadap jamur Candida albicans.
3. Variabel Terkendali

Variabel terkendali pada penelitian ini adalah uji evaluasi sediaan sampo ekstrak daun
kirinyuh (Chromolaena odorata L.) yaitu Cara ekstraksi, Suhu ekstraksi, waktu pengujian
dan prosedur kerja.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Identifikasi Tanaman

Tanaman yang akan digunakan pada peneliitan ini diidentifikasi di Unit Pelaksanaan
Fungsional (UPF) Yankestrad RSUP dr. Sardjito Tawangmangu, kalisoro, Kecamatan
Tawangmangu, Karanganyar. Menyatakan bahwa tanaman yang di uji adalah Kirinyuh
(Chromolaena odorata L.), hasil identifikasi dapat dilihat pada lampiran.
B. Pengumpulan Tanaman

Daun Kirinyuh (Chromolaena odorata L.) diambil dari kebun di Desa Jeron, Jeron,
Kecamatan Nogosari, Kabupaten Boyolali.
C. Pengolahan Simplisia

Tabel 1 Hasil proses pembuatan simplisia
Simplisia basah Simplisia kering Serbuk simplisia

5600 g 1300 g 993,14 g

Dalam proses pengumpulan sampel daun kirinyuh segar diperoleh sebanyak 5,6 kg
yang kemudian dilakukan proses sortasi basah, pencucian, perajangan, dan penjemuran
dibawah terik matahari selama 3 hari pada kondisi terik dari pukul 10:00 hingga pukul
14:00, kondisi ini matahari sangat terik sehingga dapat kering secara maksimal. Setelah
dirasa cukup kering dilakukan proses sortasi kering yang menghasilkan 1,3 kg simplisia
daun kering. Kemudian simplisia daun tersebut dihaluskan menggunakan blender serta
diayak dengan mesh 40 sehingga diperoleh serbuk simplisia sebanyak 993,14 g, serbuk
simplisia disimpan dalam wadah tertutup rapat.

D. Hasil Uji Standarisasi Simplisia
1. Hasil Uji Susut Pengeringan Simplisia
Tabel 2 Hasil uji susut pengeringan simplisia

Berat krus
Replikasi Berat krus Berat ls(i(:rsl(l))llliii: penzl(::iuntgan f)i?l;z:‘isnugsaunt
kosong (g) sampel (g) setelah (%) simplisia

dioven (g)

1 27,95 2,08 29,87 7,21

2 27,96 2, 29,80 8 <10%

(Kemenkes
3 29,14 2,02 30,99 8,41 RL 2017)
Rata-rata 7,87 £0,60

Pengujian susut pengeringan bertujuan untuk mengetahui kadar air yang hilang selama
proses pengeringan. Proses ini dilakukan dengan memasukan 2 g simplisia daun kirinyuh
kedalam krus porselin yang telah dipijarkan kemudian dipanaskan kedalam oven selama 30
menit pada suhu 105°C (Maryam et al., 2020). Pengujian dilakukan dengan 3 replikasi, susut
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pengeringan daun kirinyuh pada replikasi pertama didapatkan nilai sebesar 7,21%,
kemudian replikasi kedua sebesar 8%, dan replikasi ketiga sebesar 8,41%. Sehingga dari
ketiga replikasi tersebut didapatkan nilai rata-rata susut pengeringan ekstrak simplisia daun
kirinyuh sebesar 7,87% dengan standar defiasi yakni & 0,60.

Batas nilai maksimum susut pengeringan menurut Farmakope Herbal Indonesia edisi
IT adalah tidak lebih dari 10% (Kemenkes RI, 2017). Kadar susut pengeringan yang baik
menunjukan bahwa proses yang dilakukan sudah benar, dimana kandungan air yang tedapat
pada simplisia tidak terlalu tingi sehingga kualitas simplisia dapat terjaga. Kandungan air
yang berlebih dapat mengakibatkan pertumbuhan mikroba sehingga dapat merusak
kandungan senyawa yang terkandung didalam simplisia, dan jika nilai susut pengeringan
terlalu rendah menandakan kemungkinan senyawa aktif yang terkandung dalam simplisia
berkurang akibat penguapan yang tinggi (Wandira et al., 2023).
2. Hasil Uji Kadar Air Simplisia

Tabel 3 Hasil uji kadar air simplisia

R Berat sampel Berat sampel o Syarat kadar
Replikasi awal (g) akhir (g) Kadar (%) air simplisia
1 2 1,894 7,92
2 2 1,860 7,97 <10%
(Kemenkes RI,
3 2 1,839 8,33 2017)
Rata-rata 8,07+0,18

Pengujian kadar air bertujuan untuk mengetahui jumlah air dalam suatu sampel
(Jannah et al., 2024). Pengujian kadar air menggunakan alat Moisture Balance dengan cara
menimbang sampel sebanyak 2 g diatas lempeng logam, kemudian pada alat diatur dengan
suhu 1050 C selama 15 menit. Proses pengujian dilakukan sebanyak 3 replikasi (Wijayanti,
2023).

Hasil yang didapat dari uji kadar air yang dilakukan dengan 3 kali replikasi yaitu
7,92% untuk replikasi pertama, 7,97% untuk replikasi kedua, dan 8,33% untuk replikasi
ketiga. Dari ketiga hasil replikasi tersebut maka diperoleh nilai rata-rata kadar air simplisia
daun kirinyuh yaitu 8,07% dengan standar defiasi yakni +0,18. Hasil pengujian tersebut
memenuhi nilai kadar air yang baik yaitu <10% (Kemenkes RI, 2017).

Kadar air yang baik pada suatu simplisia menjadikan kualitas dan stabilitasnya terjaga
dengan baik, sehingga dapat mempermudah proses pengolahan, serta tidak mudah
ditumbuhi mikroba seperti jamur. Kadar air yang terlalu tinggi mengakibatkan perubahan
fisik menjadi lembek ataupun menggumpal, kadar air yan terlalu rendah juga dapat
mengakibatkan simplisia menjadi rapuh (Wijaya and Noviana, 2022).

3. Hasil Uji Kadar Abu Total Simplisia
Tabel 4 Hasil uji kadar abu total simplisia

Berat krus
.. . BeratKkrus Berat k.oson.g.+ Kadar Abu Syarat
Replikasi kosong (g) sampel (g) simplisia Total (%) kadar abu
B peis setelah ? simplisia
ditanur (g)
1 46,48 2 46,60 6
2 44,56 2 44,69 6,5 <8%
(Kemenkes
’ 43,16 2 45,02 7 RI, 2017)
Rata-rata 6,5+0,40
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Kadar abu total adalah metode yanng digunakan untuk mengetahui kadar mineral yang
terkandung dalam suatu sampel. Pengujian dilakukan dengan menimbang 2 g simplisia daun
kirinyuh kedalam krus yang sebelumnya telah dipijarkan. Krus dimasukan kedalam tanur
dengan suhu 500-600°C selama 4-6 jam atau hingga arang habis (Amelia et al., 2021).

Pengujian kadar abu total simplisia daun kirnyuh dilakukan sebanyak 3 kali. Pada
replikasi pertama didapatkan nilai sebesar 6%, replikasi kedua yaitu 6,5% , dan replikasi
ketiga yaitu 7%. Dari ketiga replikasi tersebut diperoleh rata-rata sebesar 6,5% dengan
standar defiasi sebesar 0 0,40. Nilai ini sudah sesui dengan syarat yang ditetapkan oleh
Farmakope Herbal Indonesia edisi II, dimana kadar abu simplisia tidak lebih dari 8%
(Kemenkes RI, 2017). Kadar abu adalah batas cemaran yang dapat diterima pada sampel,
kadar abu yang melebihi syarat dapat diindikasikan bahwa simplisia mengandung banyak
cemaran anorganik salah satunya seperti mineral logam, sehingga akan berdampak pada
khasiat dan efek farmakologisnya. (Utami et al., 2020).

E. Hasil Ekstraksi
Tabel 5 Hasil ekstraksi daun kirinyuh

Simplisia

. Maserat Ekstrak kental Rendemen (%) Syarat rendemen
kering

>12% (Kemenkes
RI, 2017)

Ekstraksi adalah proses pemisahan senyawa dari simplisia dengan menggunakan
pelarut yang sesuai. Metode ekstraksi menggunakan prinsip like dissolve like, yang
menyatakan bahwa pelarut polar akan melarutkan senyawa polar dan pelarut non polar akan
melarutkan senyawa non polar (Eka et al., 2020). Metode yang digunakan ialah maserasi,
yakni dengan perendaman sampel kedalam larutan selama 3-5 hari dengan perbandingan
1:10 (1 bagian simplisia dan 10 bagian pelarut) (Mukhriani, 2014).

Langkah dalam proses ekstraksi maserasi yaitu dengan merendam sebanyak 993,14 g
simplisia daun kirnyuh kedalam 10 liter etanol 70% selama 3 hari sambil sesekali diaduk,
rendaman disimpan menggunakan wadah kaca tertutup rapat dan ditempatkan pada suhu
ruang (250C), setelah 3 hari rendaman disaring menggunakan kertas saring. Hasil maserat
yang diperoleh kemudian dilakukan proses pemisahan pelarut menggunakan rotary
evaporator hingga menyisakan + 30% dari jumlah keseluruhan, selanjutnya maserat
dikentalkan diatas waterbath.

Ekstrak kental yang diperoleh dari pengolahan 993,14 g simplisia adalah sebanyak
281,31 g, dan hasil perhitungan rendemen sebsesar 28,32%. Nilai ini memenuhi persyaratan
yaitu nilai rendemen eksrak kirinyuh yang baik adalah tidak kurang dari 12% (Kemenkes
RI, 2017). Kadar rendemen menandakan presentase maserat yang diperoleh pada proses
ekstraksi, semakin tinggi nilai rendemen maka semakin banyak maserat atau za aktif yang
diperoleh dari suatu simplisia (Senduk et al., 2020).

F. Hasil Uji Strandarisasi Ekstrak
1. Hasil Uji Organoleptis Ekstrak
Tabel 6 Hasil uji organoleptis ekstrak

993,14 gram 10 liter 281,31 gram 28,32

Warna Aroma Rasa Bentuk
Coklat pekat Menusuk khas daun Sedikit pahit hampir Kental
kekuningan kirinyuh tidak berasa

Pengujian uji organoleptis berupa uji indra atau sensoris, merupakan uji yang
menggunakan indra manusia sebagai alat utama untuk mengukur penerimaan produk (Lubis
and Agustina, 2021). Hasil pengujian organoleptis ekstrak daun kirinyuh berwarna coklat
pekat namun meninggalkan bekas kekuningan tipis pada objek, berbau menusuk khas daun
kirinyuh, memiliki rasa pahit yang tipis hampir tidak berasa, dan berbentuk ekstrak kental.
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2. Hasil Uji Susut Pengeringan Ekstrak
Tabel 7 Hasil uji susut pengeringan ekstrak

Berat krus
.. . Beratkrus Berat k‘oson‘g.+ SuS}lt Syarat susut
Replikasi kosong (g) sampel (g) simplisia pengeringan engerinoan
g8 pel(g setelah (%) pengenng
dioven (g)
1 27,848 2,1 29,792 7,42 .
2 29,135 2,012 30,991 7.75 (K;L‘ilf’kes
3 27,955 2,005 29,802 7,88 RI, 2017)
Rata-rata 7,68 +£0,19

Pengujian susut pengeringan dimaksudkan untuk mengetahui kadar air yang hilang
setelah proses pemanasan. Pengujian ini dilakukan dengan menimbang 2 g ekstrak daun
kirinyuh kedalam krus porselin yang telah dipijarkan kemudian dipanaskan menggunakan
oven dengan suhu 105°C selama 30 menit (Maryam et al., 2020). Uji susut pengeringan
dilakukan sebanyak 3 replikasi untuk mendapatkan nilai konstan. Pengujian pada replikasi
pertama diperoleh hasil 7,42%, replikasi kedua diperoleh 7,75%, dan replikasi ketiga
diperoleh hasil 7,88%. Dari ketiga hasil replikasi tersebut diapatkan nilai rata-rata sebesar
7,68% dengan standar defiasi = 0,19. Nilai tersebut memenuhi syarat susut pengeringan
yang baik tidak lebih dari 10% (Kemenkes RI, 2017).

Susut pengeringan ekstrak dimaksudkan untuk mengetahui batas air yang hilang pada
proses pengeringan. Kandungan air yang berlebih dapat mengakibatkan pertumbuhan
mikroba sehingga dapat merusak kandungan senyawa yang terkandung didalam simplisia,
dan jika nilai susut pengeringan terlalu rendah menandakan kemungkinan senyawa aktif
yang terkandung dalam ekstrak berkurang akibat penguapan yang tinggi (Wandira et al.,
2023).

3. Hasil Uji Kadar Air Ekstrak
Tabel 8 Hasil uji kadar air ekstrak

o Berat sampel Berat sampel o Syarat kadar
Replikasi awal (g) akhir (g) Kadar (%) air
1 2,501 2,347 6,16
2 2,511 2,338 6,86 <10%
(Kemenkes RI,
3 2,307 2,141 7,21 2017)
Rata-rata 6,74 £ 0,43

Uji kadar air dilakukan untuk mengetahui batas air dalam suatu sampel (Jannah et al.,
2024). Pengujian kadar air menggunakan alat Moisture Balance dengan cara menimbang
ekstrak sebanyak 2 g diatas lempeng logam, kemudian pada alat diatur dengan suhu 1050
C selama 15 menit. Proses pengujian dilakukan sebanyak 3 replikasi (Wijayanti, 2023).
Pengujian dilakukan sebanyak 3 kali. Hasil uji kadar air pada replikasi pertama adalah
6,16%, pada replikasi kedua yaitu 6,86%, dan pada replikasi ketiga yaitu 7,21%. Dari ketiga
replikasi tersebut didapatkan nilai rata-rata sebsesar 6,74%. Hasil ini memenuhi kriteria
kadar air yang baik yakni <10% (Kemenkes RI, 2017)

kadar air yang baik dapat menjamin kualitas ekstrak, jika kadar air terlalu tinggi
menyebabkan pertumbuhn mikroorganisme yang berakibat pada pengurangan eektifitas
senyawa aktif, selain itu dapat memperngaruhi stabilitas kimia dan masa simpan ekstrak
(Kurniawati et al., 2016).

4. Hasil Uji Kadar Abu Total Ekstrak
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Tabel 9 Hasil uji kadar abu total ekstrak

Berat krus
Replikasi Berat krus Berat lsz(::l(llllliii: Kadar Abu  Syarat kadar
o,
kosong (g) sampel (g) setelah Total (%) abu total

ditanur (g)

1 46,10 2,05 46,21 54 o

2 43,45 2,18 13,57 55 (KZZr;S >

3 44,56 2,06 46,48 5,8 RI, 2017)

Rata-rata 5,5+0,16 ’

Pengujian kadar abu total bertujuan untuk mengetahui kadar mineral yang terkandung
dalam suatu sampel. Pengujian dilakukan dengan menimbang 2 g ekstrak daun kirinyuh
kedalam krus yang sebelumnya telah dipijarkan. Krus dimasukan kedalam tanur dengan
suhu 500-600°C selama 4-6 jam atau hingga arang habis (Amelia et al., 2021). Untuk
mendapatkan nilai konstan pengujian dilakukan sebanyak 3 kali.

Untuk mendapatkan nilai yang konstan pengujian dilakukan dalam 3 repliksi, hasil
dari replikasi pertama yaitu 5,4%, replikasi kedua yaitu 5,5%, replikasi ketiga yaitu 5,8%.
Berdasakan pengujian tersebut diperoleh rata-rata sebesar 5,5% standar defiasi + 0,16. Hasil
ini sudah memenuhi syarat yang ditetapkan oleh Farmakope Herbal Indonesia edisi II yakni
<7,6% (Kemenkes RI, 2017). Kadar abu yang ditetapkan merupakan batas cemaran pada
sampel, kadar abu yang melebihi syarat dapat diindikasikan bahwa ekstrak mengandung
banyak cemaran anorganik salah satunya seperti mineral logam, sehingga akan berdampak
pada khasiat dan efek farmakologisnya. (Utami et al., 2020).

G. Hasil Uji Bebas Etanol Ekstrak
Tabel 10 Hasil uji bebas etanol

Replikasi Perlakuan Reaksi Syarat
+ .
1 2 tetes asam sulfat + 2 tetes asam Tidak ada bau ester ‘
asetat + pemanasan Tidak
+ .
) 2 tetes asam sulfat + 2 tetes asam Tidak ada bau ester berl?au §ster
asetat + pemanasan (Tivani et
+ . 1,2021
3 2 tetes asam sulfat + 2 tetes asam Tidak ada bau ester a )

asetat + pemanasan

Pengujian bebas etanol bertujuan untuk menentukan apakah ekstrak daun kirinyuh
mengandung etanol atau tidak. Uji bebas etanol dilakukan dengan menempatkan 1 g ekstrak
kental ke dalam tabung reaksi, kemudain tambahkan 2 tetes asam sulfat (H2SO4) dan 2 tetes
asam asetat (CH3COOH) kemudian dipanaskan. Keberadaan etanol dalam ekstrak ditandai
dengan bau ester, jika tidak ada bau ester dapat disimpulkan terbebas dari etanol. Bau erster
merupakan bau yang menyenangkan, pada umumnya menyerupai bau buah-buahan dan
bunga (Tivani et al., 2021).

Perlakuan pada uji bebas etanol dilakukan sebanyak 3 kali, pengujian pertama, kedua,
dan ketiga tidak tercium bau ester ataupun aroma yang mirip dengan etanol. Kadar etanol
yang terlalu rendah dapat mengganggu stabilitas atau daya simpan ekstrak mengingat etanol
sendiri dapat bertindak sebagai antiseptik, etanol yang tinggi juga dapat menyebabkan efek
toksik terhadap tubuh (Kurniawati, 2015). Kandungan etanol berlebih dapat mempengaruhi
stabilitas dalam sediaan (Rohadi and Indriaty, 2018). Dalam hal ini adalah mengganggu
stabilitas formulasi pada sediaan sampo. Uji bebas etanol juga penting untuk memastikan
agar tidak menghasilkan hasil positif palsu pada pengujian lanjut.

H. Hasil Uji Identifikasi Jamur Candida albicans
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Tabel 11 Hasil uji identifikasi jamur Candida albicans
Sampel Hasil pengamatan

Jamur Candida albicans

._-‘; -. -

Identifikasi jamur diperlukan untuk mengetahui kebenaran pada kultur yang akan
digunakan. Identifikasi menggunakan metode pewarnaan untuk melihat morfologi jamur
Candida albicans yang merupakan jamur gram positif, dimana dengan pewarnaan Gram
dapat memperlihatkan jamur dalam bentuk blastospora, hifa atau pseudohifa ataupun
campuran dari keduanya (Ekawati et al., 2023).

Pewarnaan menggunakan reagen A (kristal violet), reagen B (iodin), reagen C (alkohol
96%), reagen D (safranin). Pengujian dilakukan dengan menyiapkan kaca preparat, jarum
ose, lampu spirtus, dan kultur Candida albicans. kaca preparat dan ose di sterilkan diatas
lampu spirtus, kultur yang telah diremajakan di ambil menggunakan ose dan diletakan diatas
kaca preparat diratakan secara melingkar. Kemudian dipanaskan diatas lampu spirtus
dengan jarak £30 cm dari api spirtus. Preparat kultur ditetesi dengan reagen A didiamkan
selama satu menit kemudian dibilas menggunakan aquades, setelahnya ditetesi dengan
reagen B didiamkan selama satu menit kemudian dibilas menggunakan aquades, yang ketiga
ditetesi dengan reagen C didiamkan selama satu menit kemudian dibilas menggunakan
aquades, yang terakhir ditetesi dengan reagen D didiamkan selama satu menit kemudian
dibilas menggunakan aquades. Setelah selesai perlakuan dengan reagen kaca preparat
dipanaskan diatas lampu spirtus. Langkah terakhir dilakukan pengamatan diatas mikroskop
dengan perbesaran 100 pm.

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan didapatkan hasil, jamur yang berwarna
ungu hal ini menandakan gram positif, memiliki struktur panjang seperti benang yang saling
terhubung yang disebut hifa (lihat tanda panah 1) dan memiliki bagian yang berbentuk oval
(lihat tanda panah 2).

I. Hasil Uji Skrining Fitokimia
Tabel 12 Hasil uji skrining fitokimia
Uji Reagen Reaksi Hasil Syarat

Endapan putih atau kuning
(Ernawati et al., 2025).
Endapan merah bata (Ernawati

Mayer Endapan kuning +

i +
Alkaloid Dragendrof Endapan merah bata et al., 2025),
Endapan coklat atau hitam
+ .
Wagner Endapan coklat (Ernawati ef al., 2025),
Membentuk warna merah atau
Flavonoid HCI + Mg Warna merah + merah muda (Ernawati et al.,
2025).
. Terdapat busa (Sulistyarini et
+
Saponin Akuades Terbentuk busa al., 2020).
Asam asetat + Membentuk warna ungu atau
Steroid Hijau kebiruan + merah menjadi hijau kebiruan

asam sulfat (Ernawati et al., 2025).
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Membentuk warna hitam
Tanin FeCl3 1% Hitam kehijauan + kebiruan atau hitam kehijauan
(Ernawati et al., 2025).

Skrining fitokimia merupakan prosedur untuk mengetahui jenis senyawa yang
terkandung dalam suatu tanaman (Dewatikasari, 2020). Untuk mengetahui senyawa yang
terkandung dalam daun kirinyuh dilakukan uji skrining fitokimia meliputi uji alkaloid,
flavonoid, saponin, steroid, dan tanin (Usunobun and Ewere, 2016).

Pengujian alkaloid dilakukan dengan mengencerkan terlebih dahulu 0,5 g ekstrak
kedalam 9 ml akuades dan 1 mL asam klodida 2 N setelah itu dipanaskan, kemudain filtrat
dibagi menjadi tiga untuk masing-masing ditambahkan reagen mayer, dragendrof dan
wagner. Hasil setelah ditambahkan reagen mayer terbentuk endapan kuning, pada reagen
dragendrof terbentuk endapan merah bata, dan pada reagen wagner menghasilkan endapan
coklat. Dari ketiga hasil menunjukan hasil positif , maka dapat disimpulkan bahwa ekstrak
daun kirinyuh mengandung senyawa alkalooid. Uji flavonoid dengan melarutkan ekstak 0,5
g kedalam 5 mL akuades dan 5 mL klorofm kemudian didiamkan hingga berbentuk 2 fase,
setelah itu fase air diletakkan pada tabung dan ditambahkan dengan 0,1 mL HCI dan beberpa
butir Mg. Reaksi yang terjadi menghasilkan warna merah, hal ini menunjukan ekstrak duan
kirinyuh menunjukan adanya senyawa flavonoid. Pengujian saponin dilakukan dengan
menampurkan 0,5 g ekstrak dengan 10 mL air panas tunggu hingga dingin ,kemudian
digojog seama 10 detik hingga muncul busa, lalu ditambahkan 1 tetes HCl 2 N untuk
mensabilkan busa. Setelah ditunggu beberapa saat menunjukan busa yang dihasilkan stabil
, hal ini menunjukan adanya senyawa saponin dalam ekstrak daun kirinyuh. Uji steroid
dilakukan dengan melarutkan 0,5 g ekstrak dengan 0,5 mL kloroform, lalu ditambahkan 2
tetes asam asetat akhidrat dan 1 tetes asam sufat pekat. setelah diamati menimbulkan warna
hijau kebiruan, reaksi ini menandakan adanya senyawa steroid. Untuk pengujian tanin
dilakukan dengan melarutkan 0,5 g ekstrak menggunakan 1 mL etanol, kemudian
ditambahkan 2 tetes larutan FeCl3 1%. Setelah pengamatan terbentuk warna hitam
kehijauan, hal ini menjunjukan ekstrak daun kirinyuh mengandung senyawa tanin.
Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan diatas dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun
kirinyuh positif mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, dan steroid.

J. Hasil Uji Daya Hambat Ekstrak
Tabel 13 Hasil uji daya hambat ekstrak

ikasi Parameter
Konsntrasi I Rep;llkaSl I R:ztlz;:;;lta zona
hambat
20% 5,45 6 8,8 6,75+ 1,79 Sedang
30% 9,65 11,75 12,05 11,15+ 1,30 Kuat
40% 12,45 13,3 13,45 13,06 £ 0,53 Kuat
K+ 25,1 28,1 29,75 27,65 + 2,35 Sangat Kuat

Keterangan :
Kontrol positif (+) = tablet ketokonazol 200 mg

Uji daya hambat ekstrak terhadap jamur Candida albicans dilakukan sebagai tahap
awal atau sebagai uji pendahuluan guna mengevaluasi konsentrasi yang akan digunakan
dalam formulasi sedaiaan sampo nantinya, agar mendapatkan nilai konstan uji daya hambat
dilakukan dengan 3 replikasi pada masing-masing konsentrasi.

Pada tahap awal, dilakukan proses sterilisasi alat dan bahan yang digunakan. Cakram
diletakan kedalam vial dan seluruh alat gelas dibungkus menggunakan alumunium foil
disterilkan menggunakan autoklaf pada suhu 121°C selama kurang lebih 15 menit.
Sementara itu, pinset dan jarum ose disterilkan dengan pembakar spirtus. LAF disterilkan
menggunakan etanol 70% dengan menyalakan lampu uv selama 30 menit sesaat sebelum
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digunakan. Serta selalu menyalakan lampu spirtus pada setiap penanganan di dalam
LAF.Selanjutnya, dilakukan pembuatan media Potato Dextrose Agar (PDA) dengan cara
menimbang sebanyak 7,8 gram PDA dan melarutkannya dalam 200 mL aquades kemudian
diletakan diatas api spirtus hingga mendidih serta ditandai dengan larutan menjadi bening,
kemudian disterilkan menggunakan autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit.

Proses peremajaan jamur dilakukan dengan membuat media miring dengan cara
menuangkan PDA steril sebanyak 5 mL ke dalam tabung reaksi yang telah disteril,
kemudian tabung diletakkan secara miring pada suhu ruang hingga media memadat.
Kemudian jamur Candida albicans diambil menggunakan jarum ose steril, lalu digoreskan
perlahan pada media miring dan diinkubasi dalam inkubator selama 2x24 jam.

Pembuatan media uji dilakukan dengan menuangkan PDA steril kedalam cawan petri
steril hingga menutupi seluruh permukaan dan diratakan dengan cara menggoyangkan
cawan pada permukaan datar dengan arah membentuk angka delapan, setelah itu didiamkan
hingga memadat dengan membuka sedikit tutup nya agar tidak terdapat embun pada bagian
atas.

Untuk pembuatan variasi konsentrasi ekstrak daun kirinyuh, masing-masing sebanyak
2 g, 3 g, dan 4 g ekstrak dimasukkan ke dalam tiga beaker glass yang berbeda, kemudian
ditambahkan 10 mL aquades dan dilarutkan hingga homogen. Sedangkan untuk kontrol
positif dibuat dengan menggerus tablet ketokonazol 200 mg hingga halus, kemudian
ditimbang 0,01 gram dan diencerkan kedalam 10 mL CMC 1%. Selanjutnya, suspensi jamur
Candida albicans dibuat dengan cara mengambil koloni jamur menggunakan jarum ose steril
dan dimasukkan ke dalam tabung reaksi berisi 7 mL larutan NaCl 0,9%, kemudian divortex
hingga kekeruhan larutan setara dengan standar Mc.Farland 0,5.

Setelah media memadat, dibuat garis batas untuk memudahkan dalam identifikasi.
Suspensi jamur diambil menggunakan cotton buds steril dan dioleskan secara merata pada
permukaan media. Cakram steril direndam kedalam larutan ekstrak dan ketokonazol selama
lima menit. Setelah itu, cakram ditempatkan di atas media, dengan total empat kelompok
dengan tiga cakram pada setiap kelompok, tiga kelompok masing-masing berisi variasi
konsentrasi ekstrak daun kirinyuh, dan satu kelompok sebagai kontrol positif. kemudian
diinkubasi pada suhu 37°C selama 48 jam. Setelah proses inkubasi selesai, cawan diletakan
diatas lampu coloni counter untuk diamati, pengukuran zona hambat menggunakan jangka
elektrik dengan mengukur diameter vertikal dan horizontal pada setiap daya hambat yang
dihasilkan.

Berdasarkan uji daya hambat ekstrak terhadap jamur Candida albicans dapat diketahui
nilai daya hambat pada konsentrasi 20% adalah 6,75 mm yang tergolong memiliki daya
hambat yang sedang, pada konsentrasi 30% adalah 11,15 mm yang terkategorikan daya
hambat yang kuat, dan pada konsentrasi 40% adalah 13,06 mm dimana memiliki daya
hambat yang kuat. Karena pada konsntrasi 30% dan 40% menunjukan parameter yang kuat
maka kandungan ekstrak pada sediaan sampo tetap pada konsnetrasi 20%, 30%, dan 40%.

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk, diperoleh nilai
signifikansi (P-value) pada setiap kelompok data P>0,05. Dimana berkisaran antara P=0,050
hingga P=0,294 yang menunjukan bahwa data terdistribusi normal. Selanjutnya untuk uji
homogenitas menunjukan nilai signifikansi P>0,05 dimana rentang nilai antara P=0,074
hingga P=0,649, hal ini berarti varian antar kelompok data bersifat homogen. Karena data
memenuhi persyaratan normalitas dan homogenitas, maka analisis dilanjutkan dengan uji
One Way Annova. Hasil Annova menunjukan nilai signifikansi P= <0,004 dimana P<0,05,
dimana terdapat perbedaan yang signifikan antar konsentrasi. Hasil uji lanjut (post hoc test)
metode Tukey dapat dilihat bahwa terjadi perbedaan rata-rata tinggi daya hambat terhadap
konsentrasi ekstrak. Konsentrasi 20% memiliki rata-rata terendah dan Kontrol positif (+)
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memilki rata-rata tertinggi, Walau terdapat kesamaan nilai signifikansi antara konsentrasi
20%,30% dan 40% tesrhadap kontrol positif (+) namun secara umum terdapat perbedaan
nilai signifikan antar kelompok uji. Dimana semakin tinggi konsentrasi ekstrak maka daya
hambat semakin besar, hal ini dikarenakan terdapat senyawa flavonoid dan alkaloid yg
berperan sebagai antijamur (Listiani and Indraswari, 2021), serta senyawa saponin yang
memiliki sifat antiseptik dan pembersih (Sukmawati et al., 2023).
K. Hasil Evaluasi Sediaan Sampo
1. Hasil Uji Organoleptis Sampo

Tabel 14 Hasil uji organoleptis sampo

Formulasi Warna Penglgjalzn Bentuk
FO Bening Tidak berbau Sedikit kental
F1 Coklat pekat Khas daun kirinyuh Sedikit kental
F2 Coklat pekat Khas daun kirinyuh Kental
F3 Coklat pekat Khas daun kirinyuh Kental
K+ Merah muda transparan ~ Khas ketokonazol Sedikit kental
Keterangan :

FO = Formulasi dengan kandungan 0% ekstrak daun kirinyuh

F1 = Formulasi dengan kandungan 20% ekstrak daun kirinyuh

F2 = Formulasi dengan kandungan 30% ekstrak daun kirinyuh

F3 = Formulasi dengan kandungan 40% ekstrak daun kirinyuh
Kontrol positif (+) = Sampo ketomed ketokonazol 2% scalp solution

Uji organoleptis merupakan uji yang dilakukan menggunakan panca indra untuk
menggambarkan suatu sampel (Lubis and Agustina, 2021). Parameter yang diuji meliputi
warna, bau, dan bentuk yang di uji pada setiap formulasi sampo. Berdasarkan pengujian
warna yang telah dilakukan pada FO berwana bening, pada F1, F2 dan F3 berwarna coklat
pekat, dan pada kontrol positif berwarna merah muda transparan. Tidak terjadi kenaikan
intensitas warna pada sediaan F1, F2, dan F3, hal ini dimungkinkan karena ekstrak daun
kirinyuh mempunyai warna yang sangat intens jika hanya 40 g yang di tambahkan dalam
100 mL.

Pada pengujian bau atau aroma F0 tidak memiliki bau karena tidak terdapat kandungan
ekstrak, berbeda dengan F1, F2, dan F3 berbau khas dari ekstrak daun kirinyuh, walaupun
dengan kadar yang berbeda intensitas bau nya tetap sama. Sedangkan kontrol positif berbau
khas ketokonazol yang merupakan zat aktif dari sediaan ketomed.

Pengujian bentuk atau tekstur mendapatkan hasil yang berbeda. Pada sediaan FO dan
F1 didapatkan tekstur sedikit kental, pada sediaan F2 dan F3 tekturnya menjadi kental,
sedangkan tekstur K+ sedikit kental atau tidak lebih kental dari formulasi 2, dan 3.
perbedaan tekstur pada sediaan terjadi karena perbedaan konsentrasi ekstrak pada F1,F2,
dan F3.

2. Hasil Uji Homogenitas Sampo
Tabel 15 Hasil uji homogenitas sampo

. Replikasi
Formulasi 1 P 2 3
FO Homogen Homogen Homogen
F1 Homogen Homogen Homogen
F2 Homogen Homogen Homogen
F3 Homogen Homogen Homogen
K+ Homogen Homogen Homogen

Keterangan :
FO = Formulasi dengan kandungan 0% ekstrak daun kirinyuh
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F1 = Formulasi dengan kandungan 20% ekstrak daun kirinyuh
F2 = Formulasi dengan kandungan 30% ekstrak daun kirinyuh
F3 = Formulasi dengan kandungan 40% ekstrak daun kirinyuh
Kontrol positif (+) = Sampo ketomed ketokonazol 2% scalp solution

Pengujian homogenitas dilakukan dengan mengamati sediaan diatas kaca preparat, uji
ini bertujuan untuk mengetahui apakah semua bahan dan ekstrak menyatu dengan baik (Sari
et al., 2024). Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan dihasilkan sediaan sampo daun
kirinyuh yang homogen atau tidak ada partikel yang terlihat, ekstrak tercampur secara
sempurna dengan bahan yang lain.
3. Hasil Uji pH Sampo

Tabel 16 Hasil uji ph sampo

Formulasi 1 Replzlkas1 3 Rata-rata Sy::;z:)gH
FO 8,84 8,85 8,86 8,85+0,01
F1 7,86 7,87 7,90 7,87 £0,02 5,0-9,0
F2 7,15 7,16 7,17 7,16 £0,01 (Sarietal,
F3 6,68 6,71 6.75 6,71 + 0,02 2024)
K+ 7,38 7,39 7,43 7,4 +0,02
Keterangan :

FO = Formulasi dengan kandungan 0% ekstrak daun kirinyuh

F1 = Formulasi dengan kandungan 20% ekstrak daun kirinyuh

F2 = Formulasi dengan kandungan 30% ekstrak daun kirinyuh

F3 = Formulasi dengan kandungan 40% ekstrak daun kirinyuh
Kontrol positif (+) = Sampo ketomed ketokonazol 2% scalp solution

Uji pH bertujuan untuk utntuk mengetahui derajat asam dan basa pada suatu sampel,
menurut SNI No. 06- 2692-1992, pH dari sediaan sampo yakni 5,0 hingga 9,0 (Sari et al.,
2024). Pengujian pH dilakukan pada sediaan sampo ekstrak daun kirinyuh dalam berbagai
konsntrasi yang dilakukan sebanyak 3 replikasi.

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan dapat diketahui nilai pH pada sediaan FO
yaitu 8,85, F1 yaitu 7,87, F2 yaitu 7,16, F3 yaitu 6,71 dan pada kontrol positif yaitu 7,4.
Terjadi perbedaan pH pada setiap formulasi, dimana semakin besar konsentrasi ekstrak
semakin kecil pH yang dihasilkan. Hal ini disebabkan karena pH ekstrak daun kirinyuh
adalah 5,23. Produk kosmetik yang digunakan pada pemakaian luar harus sesui dengan ph
kulit, pH yang terlalu asam atau terlalu basa dapat mnyebabkan iritasi pada kulit (Nurfadilah
et al., 2023).

Berdasarkan uji normalitas menggunakan wuji Shapiro-Wilk, didapatkan nilai
signifikansi (P-value) pada setiap kelompok data P>0,05. Nilai ini berkisar antara P=0,363
hingga P=1,000 yang menunjukan bahwa data terdistribusi normal. Selanjutnya, nilai
signifikansi (p-value) pada setiap kelompok data untuk uji homogenitas menunjukan
P>0,05. Dimana rentang nilai antara P=0,237 hingga P=0,651, hal ini menunjukan varians
antar kelompok data bersifat homogen. Karena data memenuhi persyaratan normalitas dan
homogenitas, maka analisis dilanjutkan dengan uji One Way Annova. Hasil Annova
menunjukan nilai signifikansi P= <0,001 dimana P<0,05, artiya terdapat perbedaan yang
signifikan antar formulasi (FO, F1, F2, F3, dan K+). Dari hasil uji lanjut post hoc test
menggunakan metode Tukey terlihat bahwa seluruh kelompok uji berbeda subset yang
menandakan terdapat perbedaan yang signifikan. Diantara kelompok formulsi, pH paling
tinggi (basa) adalah FO. K+ lebih asam dari pada F1 dan FO, namun lebih basa dari paa F2
dan F3, hal ini menunjukan bahwa peningkatan konsentrasi ekstrak berpengaruh terhadap
pH sediaan sampo. Walupun demikian seluruh pH formulasi masuk kedalam rentang
standar.
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4. Hasil Uji Tinggi Busa Sampo
Tabel 17 Hasil uji tinggi busa sampo

Formulasi Replast Rata-rata tinsy?lzlltsa
1 2 3 (cm) 58
sampo
FO 6,94 7.15 7,34 7,14 £ 0,20
F1 7,95 8,02 8,11 8,02+0,08 13-220 mm
F2 8.42 8,49 8,55 8484006 (13-22cm)
(Nurfadilah
F3 8,71 8,76 8.89 8,7+0,09  ofqal,2023)
K+ 9,66 9,87 10 9.84+0,17

Keterangan :

FO = Formulasi dengan kandungan 0% ekstrak daun kirinyuh

F1 = Formulasi dengan kandungan 20% ekstrak daun kirinyuh

F2 = Formulasi dengan kandungan 30% ekstrak daun kirinyuh

F3 = Formulasi dengan kandungan 40% ekstrak daun kirinyuh
Kontrol positif (+) = Sampo ketomed ketokonazol 2% scalp solution

Uji tinggi busa bertujuan untuk mengetahui daya busa yang diihasilkan dalam sediaan
sampo. Pengujian dilakukan dengan menggojog sampo kedalam gelas ukur dan busa yang
dihasilkan diukur 5 menit kemudian, standar tinggi busa yang ditetapkan oleh Standar
Nasional Indonesia (SNI) No. 06 - 2692-1992, yaitu 13-220 mm (1,3-22 cm) (Nurfadilah et
al., 2023).

Pengujian tinggi busa dilakukan sebanyak 3 replikasi pada setiap sediaan. Sehingga
didapatkan hasil ; tinggi FO yaitu 7,14 cm, tinggi F1 yaitu 8,02 cm, tinggi F2 yaitu 8,48 cm,
tinggi F3 yaitu 8,78 cm, dan tinggi K+ yaitu 9,84 cm. Maka dapat disimpulkan sediaan
sampo memenuhi persyaratan tinggi busa yang telah ditetapkan. Busa yang stabil dapat
membenatu pendistribusian zat aktif saat digunakan (Rinaldi et al., 2021).

Disamping kandungan bahan yang besifat agen pembusa seperti SLS (Sodium lauryl
sulfate) dan Cocamide DEA, peningkatan tinggi busa pada F1, F2, dan F3 disebabkan
karena perbedaan konsentrasi ekstrak, semakin banyak konsenrasi ekstrak semakin besar
nilai tinggi busa yang dihasilkan. Hal ini didukung dengan adanya kandungan saponin yang
terkandung pada ekstak daun kirinyuh (Usunobun and Ewere, 2016). Saponin mempunyai
karakteristik dalam membentuk busa (Sulistyarini et al., 2020).

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk, diperoleh nilai
signifikansi (P-value) pada setiap kelompok data P>0,05. Dimana berkisaran antara P=0,520
hingga P=0,945 yang menunjukan bahwa data terdistribusi normal. Selanjutnya, uji
homogenitas menunjukan nilai signifikansi P>0,05. Dimana rentang nilai antara P=0,431
hingga P=0,598, hal ini berarti varian antar kelompok data bersifat homogen. Karena data
memenuhi persyaratan normalitas dan homogenitas, maka analisis dilanjutkan dengan uji
One Way Annova. Hasil Annova menunjukan nilai signifikansi P=<0,001 dimana P<0,05,
hal ini menandakan terdapat perbedaan yang signifikan antar formulasi (FO, F1, F2, F3, dan
K+). Hasil uji lanjut (post hoc test) metode Tukey terlihat bahwa terjadi perbedaan rata-rata
tinggi busa antar formula. FO memiliki rata-rata terendah dan Kontrol positif (+) memilki
rata-rata tertinggi, urutan kenaikan tinggi busa dimulai dari FO, F1, F2, F3, dan K+. Walau
terdapat kesamaan nilai signifikansi antara F2 dan F3, namun secara umum terdapat
kecenderungan peningkatan tinggi busa seiring bertambahnya konsentrasi ekstrak.

5. Hasil Uji Viskositas Sampo
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Tabel 18 Hasil uji viskositas sampo

Formulasi Reptit Rata-rata viii?):iattas
1 2 3 (cPs)
sampo
FO 967 878 859 901 + 57,65
Fl 1031 1012 1001 1014+ 15,17  400-4000
P2 1235 1224 1209 1222 + 13,05 CPe st 533“
F3 1563 1535 1534 15441646 9024)
K+ 919 898 863 893 + 28,29

Keterangan :

FO = Formulasi dengan kandungan 0% ekstrak daun kirinyuh

F1 = Formulasi dengan kandungan 20% ekstrak daun kirinyuh

F2 = Formulasi dengan kandungan 30% ekstrak daun kirinyuh

F3 = Formulasi dengan kandungan 40% ekstrak daun kirinyuh
Kontrol positif (+) = Sampo ketomed ketokonazol 2% scalp solution

Uji viskositas merupakan uji yang digunakan untuk melihat kekentalan dari sediaan
sampo yang berpengaruh pada kemudahan saat penggunaan. Viskositas diukur dengan
menggunakan viskometer Brookfield. Persyaratan viskositas sediaan sampo berdasarkan
SNI 06-2642-1992 kekentalan sampo yakni 400-4000 cPs (Sari et al., 2024). Pengujian
dilakukan dengan menempatkan sediaan sampo dengan berbagai konsentrasi pada
viskometer Brookfield, kemudian spindle nomor 3 dimasukan kedalamnya, kecepatan yang
digunakan adalah 60 rpm selama 60 detik (Luhung et al., 2024). Masing-masing sediaan
dilakukan pengujian sebanyak 3 replikasi.

Setelah dilakukan pengujian pada konsentrasi 0% atau FO didapatkan nilai viskositas
sebesar 901 cPs, F1 sebesar 1014 cPs, F2 sebesar 1222 cPs, F3 sebesar 1544 cPs, dan kontrol
positif sebesar 893 cPs. Berdasarkan pengujian diatas, nilai viskositas sediaan sampo
ekstrak daun kirinyuh memenuhi syarat yang telah ditetapkan. Terjadi peningkatan
viskositas akibat penambahan ekstrak,semakin banyak ekstrak yang ditambahkan semakin
kental sediaan yang dihasilkan. Kenaikan viskositas akibat dari menigkatnya kandungan
surfaktan yang berupa saponin yang terkandung dalam ekstak (Hawa et al., 2023).

Berdasarkan hasil uji normalitas Shapiro-Wilk diperoleh nilai signifikansi (P-value)
pada setiap kelompok data P>0,05. Nilai ini berkisar antara P=0,316 hingga P=0,831 yang
menunjukan bahwa data terdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan uji homogenitas,
diperoleh niai signifikansi antara p=0,032 hingga p=0,624 dimana P<0,05 yang menunjukan
bahwa data antar kelompok tidak homogen. Meskipun demikian, uji Annova tetap dapat
dilakkan karena syarat normalitas terpenuhi. Hasil uji One Way Annova menunjukan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antar kelompok formulasi dengan nilai P=<0,001
(P<0,05), maka dapat disimpulkan terdapat perbedaan viskositas pada setiap formulasi.
Mengingat data tidak homogen, maka uji lanjut dilakukan mengunakan metode Games-
Howell. Hasil uji lanjut menunjukan bahwa sebagian besar terdapat perbedaan yang
signifikan, terutama antara FO dengan F2, F3 dan K+, serta antara F1 dengan F2, F3 dan
K+. F3 dan K+ menunjukan nilai viskositas dan perbedaan tertinggi dibanding formulasi
yang lain. Hal ini menujukan bahwa kenaikan viskositas pada setiap formulasi dipengaruhi
oleh penambahan konsentrasi ekstrak.

L. Hasil Uji Daya Hambat Sediaan
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Tabel 19 Hasil uji daya hambat sampo

Formulasi Replikasi Rata-rata Parameter

| 11 I (mm) zona hambat

K- 11,4 17,35 18,55 15,7 £ 3,82 Kuat

F1 14,80 20,60 21,95 19,11+ 3,79 Kuat

F2 15,5 21,75 23,2 20,15 +4,09 Sangat kuat

F3 19,30 25,10 26,65 23,6 +3,87 Sangat kuat

K+ 45,30 48,2 49,60 47,7+2,19 Sangat kuat

Keterangan :

F1 = Formulasi dengan kandungan 20% ekstrak daun kirinyuh

F2 = Formulasi dengan kandungan 30% ekstrak daun kirinyuh

F3 = Formulasi dengan kandungan 40% ekstrak daun kirinyuh

Kontrol positif (+) = Sampo ketomed ketokonazol 2% scalp solution
Kontrol negatif (-) = Formulasi dengan kandungan 0% ekstrak daun kirinyuh

Sebelum dilakukan pengujian dilakukan proses sterilisasi alat dan bahan yang
digunakan. Cakram diletakan kedalam vial dan seluruh alat gelas dibungkus menggunakan
alumunium foil disterilkan menggunakan autoklaf pada suhu 121°C selama kurang lebih 15
menit. Sementara itu, pinset dan jarum ose disterilkan dengan pembakar spirtus. LAF
disterilkan menggunakan etanol 70% dengan menyalakan lampu uv selama 30 menit sesaat
sebelum digunakan. Serta selalu menyalakan lampu spirtus pada setiap penanganan di dalam
LAF.Selanjutnya, dilakukan pembuatan media Potato Dextrose Agar (PDA) dengan cara
menimbang sebanyak 7,8 gram PDA dan melarutkannya dalam 200 mL aquades kemudian
diletakan diatas api spirtus hingga mendidih serta ditandai dengan larutan menjadi bening,
kemudian disterilkan menggunakan autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit.

Proses peremajaan jamur dilakukan dengan membuat media miring dengan cara
menuangkan PDA steril sebanyak 5 mL ke dalam tabung reaksi yang telah disteril,
kemudian tabung diletakkan secara miring pada suhu ruang hingga media memadat.
Kemudian jamur Candida albicans diambil menggunakan jarum ose steril, lalu digoreskan
perlahan pada media miring dan diinkubasi dalam inkubator selama 2x24 jam.

Pembuatan media uji dilakukan dengan menuangkan PDA steril kedalam cawan petri
steril hingga menutupi seluruh permukaan dan diratakan dengan cara menggoyangkan
cawan pada permukaan datar dengan arah membentuk angka delapan, setelah itu didiamkan
hingga memadat dengan membuka sedikit tutup nya agar tidak terdapat embun pada bagian
atas. Selanjutnya, suspensi jamur Candida albicans dibuat dengan cara mengambil koloni
jamur menggunakan jarum ose steril dan dimasukkan ke dalam tabung reaksi berisi 7 mL
larutan NaCl 0,9%, kemudian divortex hingga kekeruhan larutan setara dengan standar
Mc.Farland 0.,5.

Setelah media memadat, dibuat garis batas untuk memudahkan dalam identifikasi.
Suspensi jamur diambil menggunakan cotton buds steril dan dioleskan secara merata pada
permukaan media. Cakram steril direndam kedalam sedian sampo dengan berbagai
konsentrasi ekstrak serta kedalam Sampo ketomed ketokonazol 2% scalp solution sebagai
kontrol positif selama lima menit. Setelah itu, cakram ditempatkan di atas media, dengan
total lima kelompok dengan tiga cakram pada setiap kelompok, tiga kelompok masing-
masing berisi variasi konsentrasi ekstrak daun kirinyuh, satu kelompok sebagai kontrol
negatif (F0), dan satu kelompok sebagai kontrol positif. kemudian diinkubasi pada suhu
37°C selama 48 jam. Setelah proses inkubasi selesai, cawan diletakan diatas lampu coloni
counter untuk diamati, pengukuran zona hambat menggunakan jangka elektrik dengan
mengukur diameter vertikal dan horizontal pada setiap daya hambat yang dihasilkan.

Setelah dilakukan uji daya hambat sediaan sampo terhadap jamur Candida albicans
dapat diketahui panjang diameter zona hambat pada kontrol negatif (-) yaitu 15,7 mm
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tergolong kuat, pada F1 yaitu 19,11 mm tergolong kuat, pada F2 yaitu 20,15 mm tergolong
sangat kuat, pada F3 yaitu 23,6 mm tergolong sangat kuat, pada kontrol positif (+) yaitu
47,7 mm tergoong sangat kuat. Kenaikan zona hambat sediaan disebabkan oleh tingginya
konsentrasi ekstrak yang terdapat pada setiap formulasi, semakin banyak konsentrasi
ekstrak daun kirinyuh maka zona hambat yang dihasilkan akan semakin besar. Hal ini telah
dibuktikan pada uji pendahuluan uji daya hambat ekstrak terhadap jamur Candida albicans.

Adapun zona hambat yang dihasilkan oleh kontrol negatif (-) merupakan efek dari
beberapa bahan yang memiliki peran sebagai agen pembersih, seperti SLS (Sodium lauryl
sulfate) serta pengawet, seperti propil paaben dan metil paraben. SLS memiliki aktivitas
daya hambat terutama pada Gram positif. Mekanismenya menciptakan rantai hidrofobik
dari SLS dapat berikatan dengan lipid pada membran sel, yang berakibat lisis kepada sel
melalui penghilangan molekul lipid atau gangguan pada membran sel (Rahmiyani et al.,
2023). Metil dan propil paaben juga dapat mengganggu pertumbuhan mikroba, karena dapat
menghambat sintesis dinding sel, oksidasi pada membran seluler, dan disebabkan sifat
hidrolisisnya (Rizki and Ferdinan, 2020).

Namun dalam formulasi ini SLS (Sodium lauryl sulfate), dan Cocamide DEA bukan
sebagai agen utama dalam memberikan efek kepada jamur Candida albicans mengingat
kadarnya hanya sebesar 4% dan 5% pada setiap formulasi. Walaupun kontrol negatif (-)
menghasilkan parameter zona hambat yang kuat, efek ini jauh lebih kecil dan tidak
sebanding dengan efek dari ekstrak daun kirinyuh itu sendiri. Hal ini dibuktikan ketika
ekstrak dengan berbagai konsentrasi diaplikasikan kedalam formulasi sediaan sampo
menghasilkan parameter zona hambat yang lebih tinggi dibandingkan dengan sediaan
sampo tanpa ekstrak.

Berdasarkan uji normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk, didapatkan nilai
signifikansi (P-value) yang berkisar antara P=0,310 hingga P=0,620, dimana P>0,05 nilai
ini menunjukan bahwa data terdistribusi normal. Selanjutnya pada uji homogenitas
menunjukan P>0,05, dimana rentang nilai antara P=0,676 hingga P=0,988 hal ini
menunjukan varian antar kelompok data bersifat homogen. Karena data memenuhi
persyaratan normalitas dan homogenitas, maka analisis dilanjutkan dengan uji One Way
Annova. Hasil Annova menunjukan nilai signifikansi P= <0,001 dimana P<0,05, dimana
terdapat perbedaan yang signifikan antar formulasi (FO, F1, F2, F3, dan K+). Didasarkan
pada uji lanjut post hoc test terdapat perbedaan antar K(-) dan formulasi (F1,F2,F3) terhadap
kontrol positif (+). Walupun K(-), F1, F2, dan F3 memiliki kesamaan nilai signifikansi
namun secara pengujian pada jamur Candida albican terdapat kenaikan nilai daya hambat
terhadap penambahan konsentrasi ekstrak. Hal ini disebababkan terdapat senyawa flavonoid
dan alkaloid yg berperan sebagai antijamur (Listiani and Indraswari, 2021), serta senyawa
saponin yang memiliki sifat antiseptik dan pembersih (Sukmawati et al., 2023).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa :

1. Sampo ekstrak etanol 70% Daun Kirinyuh (Chromolaena odorata L.) menunjukan
aktivitas antijamur terhadap jamur Candida albicans.

2. Formulasi sampo dengan ekstrak etanol 70% daun kirinyuh (Chromolaena odorata L.)
memnuhi persyaratan mutu fisik sebagai sediaan sampo antiketombe.

3. Formulasi sampo ekstrak etanol 70% daun kirinyuh (Chromolaena odorata L.) yang
memiliki daya hambat maksimal terhadap Candida albicans diperoleh pada formulasi 3
dengan kandungan 40% ekstrak daun kirinyuh (Chromolaena odorata L.).

Saran

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh, maka bagi peneliti selanjutnya disarankan
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untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai efek samping yang mungkin timbul bagi
tubuh pada penggunaan sampo berbasis ekstrak daun kirinyuh.
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